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KUALITAS NUTRISI SILASE RANSUM KOMPLIT BERBASIS AMPAS 

TEBU (Bagasse), INDIGOFERA DAN MOLASES DENGAN KOMPOSISI 

YANG BERBEDA 

 

Arbiansyah (11880111998) 

Di bawah bimbingan Muhamad Rodiallah dan Jepri Juliantoni 

 

INTISARI 

 

Ampas tebu belum termanfaatkan secara optimal dikarenakan memiliki 

kandungan nutrisi yang rendah maka perlu penambahan bahan pakan seperti 

indigofera yang memiliki nutrisi yang tinggi dan molases diperlukan untuk 

pengolahan lebih lanjut dengan cara fermentasi anaerob atau silase. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kualitas nutrisi silase ransum komplit berbasis ampas 

tebu (bagasse), indigofera dan molases dengan komposisi yang berbeda. 

Pembuatan silase telah dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. Pengujian proksimat telah dilakukan di Laboratorium Pusat Penelitian 

Sumberdaya Hayati dan Bioteknologi Institut Pertanian Bogor. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial yang terdiri dari 2 faktor, 

masing-masing unit perlakuan diulang 3 kali. Faktor A adalah level ampas 

tebu+indigofera yaitu A1 = 100% ampas tebu + 0% indigofera; A2 = 50% ampas 

tebu + 50% indigofera; A3 = 75% ampas tebu + 25% indigofera dan faktor B 

adalah level molases yaitu B0 = 5% molases dan B1 = 10% molases. Peubah yang 

diukur adalah bahan kering, protein kasar, lemak kasar, serat kasar, kadar abu, dan 

BETN. Data yang diperoleh dianalisis berdasarkan analisis ragam dilakukan 

dengan uji Duncan taraf 5% dan 1%. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

interaksi antara faktor A dan faktor B (P<0,01) terhadap kandungan bahan kering, 

protein kasar, serat kasar, lemak kasar, kadar abu, dan BETN. Faktor A 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan bahan kering, protein 

kasar, lemak kasar, serat kasar, kadar abu, dan BETN. Faktor B berpengaruh 

sangat nyata (P<0,01) terhadap bahan kering, protein kasar, lemak kasar, dan 

BETN, namun tidak memengaruhi serat kasar, dan kadar abu. Disimpulkan bahwa 

perlakuan A2 yaitu komposisi ampas tebu 50%+indigofera 50% dan perlakuan B0 

yaitu molases 5% dapat meningkatkan kandungan bahan kering, protein kasar 

serta menurunkan kandungan serat kasar pada silase ransum komplit berbasis 

ampas tebu. 

 

Kata Kunci : Ampas tebu, indigofera, kualitas nutrisi, molases, silase 
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NUTRITIONAL QUALITY OF COMPLETE RATION SILAGE BASED ON 

BAGASSE, INDIGOFERA AND MOLASSES WITH DIFFERENT 

COMPOSITIONS 

 

Arbiansyah (11880111998) 

Under supervission of Muhamad Rodiallah and Jepri Juliantoni 

 

ABSTRACT 

 

Bagasse has not been utilized optimally because it has low nutrient content, 

it was necessary to add feed ingredients such as indigofera which has high 

nutrition and molasses was needed for further processing utilizing anaerobic 

fermentation or silage. This study aims to determine the nutritional quality of 

complete ration silage based on bagasse, indigofera and molasses with different 

compositions. Silage was carried out at the Laboratory of Nutrition and Feed 

Technology, Faculty of Agriculture and Animal Sciences, State Islamic University 

of Sultan Syarif Kasim Riau. The proximate test was carried out at the Laboratory 

of the Center for Biological Resources and Biotechnology Research, Agricultural 

University of Bogor. This study used a completely randomized design with a 

factorial pattern consisting of 2 factors, each treatment unit was repeated 3 times. 

Factor A was the level of bagasse + indigofera, namely A1 = 100% bagasse + 

0% indigofera; A2 = 50% bagasse + 50% indigofera; A3 = 75% bagasse + 25% 

indigofera and factor B was the level of molasses, namely B0 = 5% molasses and 

B1 = 10% molasses. The variables measured were dry matter, crude protein, 

crude fat, crude fiber, ash content, and NFE. The data obtained were analyzed 

based on the analysis of variance carried out by Duncan's test at 5% and 1%. The 

results of this study indicated that there was an interaction between factor A and 

factor B (P<0.01) on dry matter content, crude protein, crude fiber, crude fat, ash 

content, and NFE. Factor A had a very significant effect (P<0.01) on the content 

of dry matter, crude protein, crude fat, crude fiber, ash content, and NFE. Factor 

B had a very significant effect (P<0.01) on dry matter, crude protein, crude fat, 

and NFE, but did not affect crude fiber and ash content. It was concluded that 

treatment A2, namely bagasse composition of 50% + 50% indigofera and 

treatment B0, namely molasses 5%, increased the content of dry matter, crude 

protein and reduced the content of crude fiber in complete ration silage based on 

bagasse. 

 

Keywords : Bagasse, indigofera, molasses, nutritional quality, silage 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Hijauan merupakan bahan pakan sumber serat yang sangat diperlukan bagi 

kehidupan dan kelangsungan populasi ternak ruminansia (Barokah dkk., 2017). 

Keadaan sulit dalam penyediaan pakan hijauan yang merupakan pakan pokok 

yang berasal dari rerumputan bagi ternak ruminansia sudah mulai dirasakan oleh 

peternak di Indonesia terutama di Provinsi Riau. Hijauan merupakan salah satu 

makanan utama bagi ternak, namun penyediaan hijauan secara kontinu mengalami 

beberapa kendala, karena semakin sempitnya lahan untuk penanaman hijauan 

sehingga ketersediaan pakan semakin berkurang (Rafles dkk., 2016). Situasi 

seperti ini diakibatkan karena perubahan lahan vegetasi alami rerumputan telah 

hilang menjadi permukiman penduduk, lahan industri dan perkebunan. Bisa 

dipastikan dalam kurun waktu 5-10 tahun kedepan jika kondisi ini terus berlanjut 

dapat sangat berpengaruh terhadap penyediaan pakan hijauan yang akhirnya 

menurunkan produksi ternak. 

Permasalahan ini dapat diatasi melalui penyediaan bahan pakan subtitusi 

rerumputan yang berasal dari limbah pertanian maupun perkebunan yang 

memiliki potensi sangat tinggi, salah satunya yaitu ampas tebu (bagasse). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2020) luas areal perkebunan tebu di indonesia 

pada tahun 2020 mencapai 418.996 Ha. Total produksi tebu nasional tahun 2021 

lebih dari 2 juta ton (Dirjen Perkebunan, 2021). Banyaknya jumlah pedagang air 

tebu disekitar Kecamatan Tuah Madani, Kecamatan Binawidya, Kecamatan 

Marpoyan Damai berjumlah 56 pedagang dengan rata-rata perhari 75 kg, jika 

dijumlahkan berkisar 450 kg perhari yang belum termanfaatkan secara optimal 

dikarenakan memiliki kandungan nutrisi yang rendah terutama komponen serat 

yang tinggi. Ampas tebu mengandung protein kasar 2,4%, bahan kering 99,8%, 

abu 2,9%, lemak kasar 3,3%, dan serat kasar 21,1% (Harmayani dkk., 2021). 

Komposisi serat ampas tebu terdiri atas selolusa 35,01%, hemiselulosa 25,24%, 

lignin 6,4%, silikat 9,35% (Hidayati dkk., 2016). Lignin secara fisik dan kimia 

merupakan faktor utama penyebab ketidakmampuan ternak mencerna bahan 

pakan. Lignin secara kimia berikatan dengan komponen karbohidrat struktural dan 

secara fisik bertindak sebagai penghalang proses perombakan dinding sel oleh 
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mikroba rumen (Murni dkk., 2008). Apabila ampas tebu diberikan langsung 

terhadap ternak ruminansia akan menurunkan tingkat kecernaan, oleh karena itu 

diperlukan pengolahan lebih lanjut terhadap ampas tebu dengan cara fermentasi 

anaerob yang disebut dengan silase.  

Teknologi silase adalah salah satu teknologi yang digunakan untuk 

mengawetkan hijauan pakan ternak dengan prinsip hijauan pakan ternak diperam 

dalam kondisi anaerob atau kedap udara sehingga dapat digunakan pada waktu 

mengalami kekurangan hijauan pakan ternak (Prayitno dkk., 2020). Teknologi 

silase adalah suatu proses fermentasi mikroba merubah pakan menjadi meningkat 

kandungan nutrisinya dan disukai ternak (Awiyanata dkk., 2021). Teknologi silase 

bertujuan untuk mempertahankan kualitas atau juga dapat meningkatkan kualitas 

dari pakan tersebut yang diharapkan menghasilkan nutrisi yang tinggi dan 

komplit. Oleh karena itu perlu adanya penambahan jenis hijauan dan aditif lain 

untuk menghasilkan silase komplit. Salah satunya untuk mendapatkan silase 

komplit dengan penambahan hijauan indigofera yang memiliki protein yang 

tinggi. Indigofera mengandung protein kasar 24,57%, serat kasar 18,18%, kalsium 

1,59%, fosfor 0,22% dan energi 2.667 kkal/kg (Ondho, 2020).  

Molases digunakan pada proses silase karena dapat menstimulasi 

perkembangan bakteri dan membantu penurunan pH silase. Penambahan molases 

pada silase dapat meningkatkan populasi bakteri asam laktat, meningkatkan 

kualitas fisik silase dan menghindari berkurangnya bahan kering pada silase 

(McDonald et al., 2002). Penambahan biomassa indigofera dan molases pada 

silase pelepah kelapa sawit dapat menurunkan SK 5,429% menjadi 4,777% dan 

meningkatkan kandungan PK 6,59% menjadi 20,62% serta BETN 49,947% 

menjadi 56,726% (Barokah dkk., 2017). 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas maka penulis telah 

melakukan penelitian mengenai, Kualitas Nutrisi Silase Ransum Komplit 

Berbasis Ampas Tebu (Bagasse), Indigofera dan Molases dengan Komposisi 

yang Berbeda. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas nutrisi silase 

ransum komplit berbasis ampas tebu (Bagasse), indigofera dan molases dengan 

komposisi yang berbeda ditinjau dari komposisi proksimat (bahan kering, protein 

kasar, lemak kasar, serat kasar, abu, dan BETN) %. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

peternak dan pihak terkait untuk memanfaatkan silase ransum komplit berbasis 

ampas tebu sebagai pakan ternak yang berkelanjutan. Silase ransum komplit 

berbasis ampas tebu merupakan solusi dari permasalahan kesulitan dan 

keterbatasan penyediaan pakan hijauan bagi pertumbuhan dan produksi ternak 

ruminansia. 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah : 

1. Terdapat keterkaitan antara komposisi indigofera dan molases yang berbeda 

terhadap kualitas proksimat (bahan kering, protein kasar, lemak kasar, serat 

kasar, abu dan BETN) ransum komplit silase ampas tebu. 

2. Komposisi Indigofera 50% dan molases 5% pada silase komplit ampas tebu 

meningkatkan kualitas proksimat meliputi bahan kering, protein kasar, dan 

BETN serta menurunkan lemak kasar, serat kasar, dan abu. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Ampas Tebu 

Ampas tebu merupakan Iimbah pabrik gula yang banyak ditemukan dan 

dapat mencemari lingkungan apabila tidak dimanfaatkan (Ali dkk., 2019). 

Penggunaan ampas tebu untuk bahan pakan ternak belum banyak digunakan oleh 

peternak dikarenakan rendahnya daya cerna yang berdampak terhadap rendah nya 

konsumsi, hal ini disebabkan ampas tebu tergolong bahan pakan roughage yang 

memiliki kandungan serat kasar 43% (Indraningsih dkk., 2006), kandungan lignin 

22,09% (Setiati dkk., 2016) dan kandungan protein kasar yang rendah yaitu 2,7% 

(Indraningsih dkk., 2006).  

 

Gambar 2.1. Ampas tebu 

Sumber: dokumentasi penelitian (2022) 

Faktor yang membatasi penggunaan ampas tebu pada pakan ternak adalah 

rendahnya keecernaan bahan kering yang masih dibawah 50 %, tetapi nutrisinya 

dapat ditingkatkan melalui perlakuan fisik, kimia atau enzimatis (Pereira et al., 

2008). Kandungan serat asam ampas tebu memiliki nilai 58 % - 62%, ampas tebu 

menghasilkan kecernaan yang lebih rendah 25 % - 30 % sehingga merupakan 

sumber pakan dengan nilai gizi rendah (Torres et al., 2003). Leme et al. (2003) 

melaporkan bahwa tidak menemukan perbedaan bobot badan pada ternak dengan 

penambahan ampas tebu dengan nilai 1,51, 1,49 dan 1,38 kg/ekor/hari. Limbah 

tebu yang dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak adalah pucuk, daun, 

bagasse, dan molases (Khuluq, 2012). Limbah lain seperti abu dan blotong dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik (Yuliani dan Nugraheni, 2009). 
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2.2. Indigofera (Indigofera zollingeriana) 

Indigofera zollingeriana atau disebut juga Tarum (dalam bahasa Sunda) 

merupakan tumbuhan dari kelompok leguminosa yang tersebar luas dan cukup 

terkenal di masyarakat. (Ondho, 2020). Akbarillah dkk. (2002) melaporkan nilai 

nutrisi tepung daun indigofera adalah sebagai berikut: protein kasar 27,97%; serat 

kasar 15,25%, Ca 0,22% dan P 0,18%. Selanjutnya disebutkan bahwa sebagai 

sumber protein, tepung daun Indigofera mengandung pigmen yang cukup tinggi 

seperti xantofil dan carotenoid. Indigofera sp. dapat menghasilkan 4.096 kg daun 

BK per hektar per panen dengan waktu tebang 68 hari dengan kecernaan bahan 

kering in vitro 67%-81% (Abdullah dan Suharlina, 2010). Indigofera sp. juga 

mengandung antioksidan yang juga sekaligus sebagai zat anti nutrisi antara lain 

fenol 0,22%, flavonoid 0,14%, tanin, saponin, alkaloid, carbohydrate glycosides, 

terpenoid, steroid dan indospicine. (Ondho, 2020). Kandungan flavonoid, saponin 

dan tanin dalam Indigofera sp. berperan sebagai antioksidan dan antibiotik yang 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri, virus dan jamur (Ondho, 2020). 

 

Gambar 2.2. Indigofera sp. 

Sumber: dokumentasi penelitian (2022) 

Indigofera (Gambar 2.2) memiliki kandungan nutrisi yang dapat 

digunakan sebagai suplemen pakan atau sebagai hijauan tunggal untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisi dan untuk mempertahankan ruminansia kinerja (Ginting et al., 

2010). Indigofera sp. merupakan tanaman leguminosa yang sangat toleran 

terhadap cekaman kekeringan, tanah asam, dan disamping memiliki produksi 

biomas serta kandungan protein yang cukup tinggi (Hassen et al., 2007). 
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2.3. Molases 

Molases digunakan dalam ransum ternak ruminansia yang berperan untuk 

meningkatkan palatabilitas ransum, meningkatkan aktivitas mikroba rumen, 

mengurangi sifat berdebu ransum, sebagai bahan pengikat dalam pembuatan pelet 

dan untuk meningkatkan energi ransum (Murni dkk., 2008). Molases adalah 

suplemen energi yang digunakan untuk merangsang konsumsi pakan ternak 

ruminansia karena protein, lipid, mineral, vitamin, aditif dan molases sebagai 

bentuk pilihan bahan pakan untuk menyediakan nitrogen yang cukup untuk ternak 

telah menjadi perlu untuk meminimalkan biaya produk pakan (Freitas et al., 

2003). Molases adalah sumber energi yang baik dalam meningkatkan kelezatan 

ransum, merangsang aktivitas mikroorganisme dalam penguraian selulosa dan 

sumber mineral yang baik kemudian molase bisa menjadi pengikat yang sangat 

baik untuk membuat ransum semakin kokoh (Freitas et al., 2003) 

 

Gambar 2.3. Molases 

Sumber: dokumentasi penelitian (2022) 

Keuntungan penggunaan molases untuk pakan adalah kadar karbohidrat 

tinggi (48-60% sebagai gula), kadar mineral cukup dan disukai ternak (Yudith, 

2010). Molases adalah produk sampingan atau produk akhir dari tebu (Saccharum 

officcinarum L.) yang dihasilkan dari pembuatan mentah gula halus, bentuk 

molases adalah cairan kental dan berat kental gula dan dapat dikristalkan dengan 

proses biasa. Komposisi nutrisi tetes dalam 100% bahan kering adalah 0,3% 

lemak kasar, 0,4% serat kasar, 84,4% BETN, 3,94% protein kasar dan 11% abu 

(Eko dkk., 2012). Kandungan gizi molases yaitu Bahan Kering 67,5%, Protein 

kasar 4,00%, Lemak kasar 0,08%, Serat kasar 0,9%, dan abu 11,9% (Mucra dan 

Harahap, 2017). Molases mengandung nutrisi cukup tinggi untuk kebutuhan 
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bakteri, sehingga dapat dijadikan bahan alternatif sebagai sumber karbon dalam 

media fermentasi (Kusmiati dkk., 2007). 

 

2.4. Silase 

Ensilage atau ensiling adalah proses pengawetan hijauan digunakan 

sebagai pakan ternak (Stewart, 2011). Silase berasal dari hijauan makanan ternak 

ataupun limbah pertanian yang diawetkan dalam keadaan segar (dengan 

kandungan air 60 - 70%) melalui proses fermentasi (Lendrawati dkk., 2012). 

Tujuan utama pembuatan silase adalah mencapai kondisi anaerobik di mana 

fermentasi alami dapat berlangsung dengan cara mengkondisikan dan 

memadatkan bahan dalam silo untuk mencegah masuknya kembali udara 

(McDonald et al., 1991). Tujuan kedua adalah untuk mencegah aktivitas 

mikroorganisme yang tidak diinginkan seperti clostridia dan enterobacteria, 

clostridia hadir pada tanaman dan di tanah dalam bentuk spora, clostridia 

berkembang biak dalam kondisi aerobik, menghasilkan asam butirat dan memecah 

asam amino menghasilkan silase dengan palatabilitas yang buruk dan nilai gizi 

yang lebih rendah (McDonald et al., 1991).  

Proses fermentasi silase secara garis besar dibagi menjadi 4 fase yaitu: 1) 

fase aerob, 2) fase fermentasi, 3) fase stabil dan 4) fase pengeluaran untuk 

diberikan pada ternak (Moran, 2005). Keberhasilan proses fermentasi ditentukan 

oleh kemampuan dan kesangggupan mikrobia dalam beradaptasi dengan substrat 

untuk digunakan sebagai nutrisi pertumbuhan dan perkembangan mikrobia 

(Zakaria dkk., 2013). 

 

2.5. Kualitas Nutrisi 

Dalam menentukan kualitas nutrisi bahan pakan yang akan dibuat menjadi 

pakan, lalu menentukan kandungan nutrisi dari bahan pakan tersebut dengan 

menggunakan metode analisis proksimat. Analisis proksimat didasarkan atas 

komposisi susunan kimia dan kegunaannya (Tillman dkk., 1998). Analisis 

proksimat terdiri atas 6 fraksi yaitu kadar air, abu, protein kasar, lemak kasar, dan 

BETN (bahan ekstrak tanpa nitrogen) (Suparjo, 2010). 

McDonald et al. (2002) yang menyatakan kehilangan BK selama ensilase 

terjadi dipengaruhi oleh kandungan nutrisi bahan dan mikroorganisme yang 
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terlibat pada proses ensilase. Menurut Sandi dkk. (2010) proses fermentasi terjadi 

melalui serangkaian reaksi biokimiawi yang mengubah BK menjadi energi 

(panas), molekul air (H₂O) dan CO₂ sehingga kandungan BK menurun. Faktor 

yang mempengaruhi kadar air yaitu pengeringan dan kandungan air dari suatu 

bahan pakan (Sutardi, 2009). Kebutuhan bahan kering berdasarkan bobot ternak, 

tingkat produksi susu, laktasi dan lingkungan (NRC, 2001). Kadar air dapat 

ditentukan dengan berat basah (wet basis) atau berat kering (dry basis). Kadar air 

pada pakan menentukan penerimaan, kesegaran dan daya tahan pakan (Winarno, 

2008). Menurut Hanafi (2004) bahan kering hijauan kaya akan serat karena terdiri 

dari 20% isi sel dan 80% dinding sel. 

Menurut Anggorodi (2005) protein adalah zat organik yang mengandung 

karbon, hidrogen, nitrogen, oksigen, sulfur dan fosfor. Anggorodi (2005) 

menyatakan protein adalah esensial bagi kehidupan karna zat tersebut merupakan 

protoplasma aktif dalam semua sel hidup. Protein merupakan salah satu zat 

makanan yang berperan dalam penentuan produktivitas ternak. Fungsi protein 

pada tubuh yaitu memperbaiki jaringan, pertumbuhan jaringan baru, metabolisme 

untuk energi, metabolisme kedalam zat-zat vital tubuh, enzim-enzim esensial dan 

hormon-hormon tertentu (Anggorodi, 1994). 

Serat kasar adalah kumpulan dari semua serat yang tidak dapat dicerna. 

Serat kasar adalah semua zat organik yang tidak larut dalam H₂SO₄ 0,3 N dan 

dalam NaOH 1,5 N yang berturut-turut dimasak selama 30 menit (Legowo, 2004). 

Serat kasar sebagian besar berasal dari sel dinding tanaman yang mengandung 

selulosa, pentosa, dan lignin (Suparjo, 2010). Serat kasar merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi pengaruh terbesar terhadap kecernaan (Tillman dkk., 

1989). Tillman dkk. (1989) menyatakan bahwa persentase SK yang rendah 

dipengaruhi adanya perombakan oleh bakteri, dimana selulosa dan hemiselulosa 

mengalami degradasi enzimatik maupun perombakan menjadi bagian yang lebih 

sederhana. Supriyati dkk. (1998) menambahkan SK hasil fermentasi mengalami 

penurunan akibat pertumbuhan mikroba yang memerlukan beberapa zat pakan. 

Suprijatna dkk. (2005) menyatakan lemak adalah sekelompok ikatan 

organik yang terdiri atas unsur C, H, dan O yang dapat larut dalam petroleum, 

benzene, dan eter. Lemak berfungsi untuk meningkatkan nilai gizi dan kalori, 
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memberikan energi, bahan pelarut vitamin, memberi rasa gurih pada pakan, 

menghemat penggunaan protein dalam sintesis protein, sebagai pelumas saluran 

pencernaan, memelihara suhu tubuh (Sunita, 2009). Kandungan lemak suatu 

bahan pakan dapat ditentukan dengan metode soxhlet, yaitu proses ekstraksi suatu 

bahan dalam tabung soxhlet (Utomo dan Soejono, 1999). Kadar lemak dalam 

analisis proksimat ditentukan dengan jalan mengekstraksi bahan pakan dengan 

pelarut dietil eter atau bisa juga dengan n-hexan. Penetapan kandungan lemak 

dilakukan dengan larutan n-hexan sebagai pelarut (Tillman dkk., 1998). 

Menurut Cherney (2000) abu terdiri dari mineral yang larut dalam 

detergen dan mineral yang tidak larut dalam detergen kandungan bahan organik 

suatu pakan terdiri protein kasar, lemak kasar, serat kasar dan bahan ekstrak tanpa 

nitrogen (BETN). Abu mengandung bahan organik, seperti sulfur dan fosfor dari 

protein dan beberapa bahan, seperti natrium, klorida, kalium, fosfor dan sulfur 

akan hilang selama pembakaran. Kandungan abu tidak sepenuhnya mewakili 

bahan anorganik pada makanan baik secara kualitatif maupun secara kuantitatif 

(Anggorodi, 2005). 

BETN dapat diketahui dari hasil pengurangan jumlah abu, protein kasar, 

ekstrak eter dan serat kasar dengan 100% (Sutardi, 2009). BETN dipengaruhi oleh 

kandungan nutrien lainnya yaitu protein kasar, air, abu, lemak kasar dan serat 

kasar (Kamal, 1998). Tilman dkk, (1989) mengatakan bahwa BETN berisi zat-zat 

monosakarida, disakarida, trisakarida dan polisakarida terutama pati yang mudah 

larut dalam larutan asam dan basa dalam analisis serat kasar dan mempunyai daya 

cerna yang tinggi. Kusumaningrum dkk, (2012) menyatakan bahwa BETN dapat 

dikatakan sebagai karbohidrat yang larut, berkebalikan dengan SK yang 

merupakan polisakarida yang tidak dapat larut.  
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus 2022. 

Untuk pembuatan silase ampas tebu dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan 

Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru serta pengujian proksimat dilaksanakan di 

Laboratorium Pusat Penelitian Sumberdaya Hayati dan Bioteknologi Institut 

Pertanian Bogor. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

3.2.1. Bahan 

Pada penelitian ini bahan yang digunakan adalah ampas tebu yang diperoleh 

dari penjual es tebu sekitaran Kecamatan Tuah Madani, Kecamatan Binawidya, 

Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. indigofera (Indigoefera 

zollingeriana) diperoleh dari kebun University Agriculture Reaseach and 

Development (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau, 

molases yang diperoleh dari toko pakan ternak di Pekanbaru dan silase.  

3.2.2. Alat 

Alat yang digunakan adalah mesin pencacah (chopper), mesin penggiling 

pakan (grinder), pemanas, gelas piala 1.000 mL, labu ukur, timbangan analitik, 

soxtec, crucible, tang, Fibertec, yang dilengkapi dengan Hot Extraction Cold 

Extraction, pemanas listrik, oven, tanur desikator, gelas ukur, digestion tube 

straight, aluminium cup lengkap dengan erlenmeyer, parang, ember plastik, 

choper, karet gelang, botol plastik 1 L untuk silo, lakban, spatula, pipet tetes, 

timbangan plastik,  

 

3.3. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode secara 

eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Pola 

Faktorial (3x2) dengan 3 ulangan yang terdiri dari 2 faktor. 
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Faktor A adalah level ampas tebu dengan indigofera, terdiri dari : 

A1 = 100% ampas tebu + 0% indigofera 

A2 = 75% ampas tebu + 25% indigofera 

A3 = 50% ampas tebu + 50% indigofera 

Faktor B adalah level molases, terdiri dari : 

BO = 5% molases 

B1 = 10% molases 

Tabel 3.1. Rincian Rancangan Acak Lengkap (RAL) Pola Faktorial 

Faktor A: Level Ampas 

Tebu dan Indigofera 
Ulangan Faktor B: Level Molases Jumlah Rataan 

  

B0: 5% B1: 10% 

      Pengaruh Kombinasi A x B     

A1: 100% ampas tebu + 

0% indigofera 

U1 - - 

  

 

U2 - - 

  

 

U3 - - 

  Jumlah   - - -   

Rataan   - -   - 

STDEV   - -     

A2: 75% ampas tebu + 

25% indigofera 

U1 - - 

  

 

U2 - - 

  

 

U3 - - 

  Jumlah   - - -   

Rataan   - -   - 

STDEV   - -     

A3: 50% ampas tebu + 

50% indigofera 

U1 - - 

  

 

U2 - - 

  

 

U3 - - 

  Jumlah   - - -   

Rataan   - -   - 

STDEV   - -     

Total Jumlah   - - -   

Total Rataan   - -   - 
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3.4. Pengukuran Parameter 

Pengukuran parameter meliputi kandungan proksimat yaitu bahan kering 

(%), protein kasar (%), serat kasar (%), lemak kasar (%), Abu (%), dan Bahan 

Ekstrak tanpa Nitrogen (%). 

 

3.5. Prosedur Penelitian 

3.5.1. Tahap I Pembuatan Silase Komplit Ampas Tebu 

Limbah ampas tebu terlebih dahulu dipotong ±2-3 cm dengan 

menggunakan mesin chopper. Kemudian ampas tebu dilayukan selama 4 jam pada 

ruang terbuka dijemur sampai kadar airnya 60-70% setelah itu ditimbang untuk 

mendapatkan berat kering ampas tebu. Indigofera dijemur sampai kering hingga 

dapat dijadikan tepung dan digiling dengan menggunakan mesin grinder, 

indigofera diambil bagian daun nya saja. Limbah ampas tebu selanjutnya 

dicampur dengan tepung indigofera dan molases sesuai perlakuan lalu diaduk 

sampai merata. Hasil campuran ransum tersebut dimasukkan ke dalam botol 

plastik silo, dipadatkan, ditutup rapat dan diinkubasi dalam kondisi anaerob. 

Silase difermentasi selama 35 hari ditempat yang teduh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Proses Pembuatan Silase Komplit Ampas Tebu 

Persiapan Bahan 

(Ampas tebu, Indigofera, dan Molases) 

Pencacahan limbah ampas tebu dipotong ±2-3 cm 

lalu dilayukan selama 4 jam diruangan terbuka, 

daun indigofera dikeringkan hingga dapat 

dijadikan tepung 

Molases 

5% dan 10% 

Pencampuran Ampas tebu + Indigofera + 

Molases sampai merata 

Pembungkusan Proses fermentasi selama 35 hari 

Analisis Proksimat Pengolahan data 
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3.5.2. Tahap II Pengujian Silase Secara Proksimat 

Setelah fermentasi silase selama 35 hari, silase dikeluarkan dari dalam 

botol silo kemudian silase masing-masing perlakuan dikeringkan dibawah sinar 

matahari. Silase yang telah kering kemudian digiling dan dilanjutkan dengan 

analisis proksimat yaitu : bahan kering (%), protein kasar (%), serat kasar (%), 

lemak kasar (%), abu (%), dan BETN (%).  

3.5.3. Prosedur Analisis Proksimat 

1) Bahan Kering menurut AOAC (Association of Official Analytical 

Chemist, 1993), yaitu: 

Prosedur : 

1. Cawan crucible yang bersih di keringkan dalam oven listrik pada 

temperatur 110°C selama 1 jam. 

2. Cawan crucible di dinginkan dalam desikator selama 1 jam, kemudian di 

timbang beratnya (X g) 

3. Sampel di timbang lebih kurang 5 g (Y g) 

4. Sampel bersama cawan crusibel di keringkan dalam oven listrik pada 

temperatur 110°C selama 8 jam 

5. Sampel dan cawan crucible di dinginkan dalam desikor selama 1 jam, 

kemudian di timbang beratnya (Z g) 

6. Kegiatan ini dilakukan senyak 3 kali atau hingga beratnya konstan 

7. Penghitungan kadar air : 

    
(   )    

 
      

Keterangan : 

X = Berat crucible 

Y = Berat sampel 

Z = Berat crucible dan sampel yang telah di dinginkan 

Perhitungan penetapan bahan kering : 

    
    (       )  (       )

   
       

Keterangan : 

BK : Bahan kering 

BSS : Bahan sampel segar 

BKU : Bahan kering udara (Matahari) 

%KA : Kadar air 
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2) Kadar Protein Kasar (Foos Analitycal, 2003ᵃ) 

Prosedur : 

1. Sampel ditimbang 1 g, kemudian dimasukkan ke dalam Digestion Tubes 

Straight. 

2. Ditambahkan katalis (1,5 g K₂SO₄ dan 7,5 MgSO₄) sebanyak 2 buah dan 

larutan H₂SO₄ sebanyak 6 mL ke dalam Digestion Tubes Straight. 

3. Sampel didestruksi dalam lemari asam pada suhu 425°C selama 4 jam atau 

sampai cairan jernih (kehijauan).  

4. Sampel didinginkan, ditambahkan aquadest 30 mL secara perlahan.  

5. Sampel dipindahkan ke dalam alat destilasi.  

6. Disiapkan enlemeyer 25 mL yang berisi 25 mL larutan H₃BO₃ 7 mL 

metilen red dan 10 mL brom kresol green. Ujung tabung kondensor harus 

terendam dibawah larutan H₃BO₃.  

7. Ditambahkan larutan NaOH 30 mL kedalam enlemeyer, kemudian 

didestilasi selama 5 menit.  

8. Tabung kondensor dibilas dengan air dan bilasannya ditampung dalam 

enlemeyer yang sama.  

Sampel dititrasi dengan HCl 0,1 N sampai terjadi perubahan warna 

menjadi merah muda, dilakukan juga penetapan blanko.  

Perhitungan :  

               
(                   )                         

            
       

%P = %N x 6,25  

Keterangan : faktor konversi untuk makanan ternak 6,25 

3) Kadar Lemak Kasar (Foos Analitycal, 2003ᵇ) 

Cara kerja: 

1. Sampel ditimbang sebanyak 2 g (X), dimasukkan ke dalam timbel dan 

ditutup dengan kapas. 

2. Timbel yang berisi sampel dimasukkan/diletakkan pada soctex alat 

dihidupkan dan dipanaskan sampai suhu 135°C dan air dialirkan, timbel 

diletakkan pada soxtec pada pisisi rinsing. 

3. Setelah suhu 135°C dimasukkan aluminium cup (yang sudah ditimbang 
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beratnya Z) dan berisi n-hexana 70 mL ke soxtec, lalu ditekan star dan 

jam, soxtec pada posisi boiling dilakukan selam 20 menit. 

4. Soxtec ditekan pada posisi rinsing selama 40 menit, kemudian pada posisi 

recovery 10 menit kran pada soxtec dengan posisi melintang. 

5. Aluminium cup dan lemak dimasukkan ke dalam oven selama 2 jam pada 

suhu 135°C , lalu dimasukkan ke dalam desikator setelah dingin dilakukan 

penimbangan (Y g). 

6. Keringkan dalam oven listrik suhu 105-110°C selama 4 jam (Z g). 

Perhitungan:  

            
   

 
       

Keterangan :  

X : Berat aluminium cup+lemak setelah oven  

Y : Berat aluminium cup  

Z : Berat sampel 

 

4) Kadar Serat Kasar (Foos Analitycal, 2006) 

Cara kerja: 

1. NaOH dilarutkan ditambahkan aquadest menjadi 1000 mL. NaOH 1,25 

(dilarutkan 12,5 g kedalam aquadest sampai volumenya menjadi 1000 

mL). 

M1V1  = M2V2 

(1000) (96) = X (1,25%) 

1000x1,25% = X (96)  

1250  = 96X 

X  = 1250/96 = 13,02 mL 

2. Sampel ditimbang dan dimasukkan ke dalam cawan crucible setelah 

ditimbang beratnya (W1). 

3. Cawan crucible diletakkan pada cold extraction, lalu aceton dimasukkan 

ke dalam cawan crucible sebanyak 25 mL atau sampai sampel tenggelam, 

kemudian didiamkan selama 10 menit (tujuan untuk menghilangkan 

lemak). 

4. Dilakukan 3 kali berturut-turut kemudian dibilas dengan aquadest 



16 

sebanyak 2 kali. 

5. Cawan crucible dipindahkan ke fibertec 

 H₂SO₄ dimasukkan ke dalam cawan crusibel pada garis ke 2 (150 mL). 

setelah selesai dihidupkan kran air, cawan crucible ditutup dengan 

reflector. 

 Fibertec dipanaskan sampai mendidih, fibertec dalam keadaan tertutup 

dan air dihidupkan. 

 Aquadest dipanaskan ke dalam wadah. 

 Setelah sampel di fibertec mendidih ditambahkan octanol (untuk 

menghilangkan buih) sebanyak 2 tetes lalu panaskannya dioptimumkan 

dibiarkan 30 menit. 

 Setelah 30 menit fibertec dimatikan. 

6. Larutan di dalam fibertec disedot, posisi fibertec dalam keadaan vacum 

dan kran dibuka. 

7. Aquadest yang telah dipanas dimasukkan ke dalam semprotan, lalu 

disemprotkan ke cawan crucible. Posisi fibertec tetap dalam keadaan 

vacum dan kran air terbuka. Dilakukan pembilasan sebanyak 3 kali. 

8. Fibertec ditutup, NaOH yang telah dipanaskan dimasukkan ke dalam 

cawan crucible pada garis ke 2, kran air pada posisi terbuka, fibertec 

dihidupkan dengan suhu optimum. Setelah sampel mendidih diteteskan 

octanol sebanyak 2 tetes ke dalam tabung yang berbuih, selanjutnya 

dipanaskan selama 30 menit. 

9. Setelah 30 menit fibertec dimatikan kran ditutup, suhu optimum. 

Dilakukan pembilasan dengan aquadest panas sebanyak 3 kali, fibertec 

pada posisi vacum. Setelah selesai membilas fibertec dalam posisi 

tertutup. 

10. Cawan crucible dipindahkan ke cold extraction lalu dibilas dengan aseton. 

Cold extraction pada posis vacum, kran air dibuka (lakukan sebanyak 3 

kali, dengan tujuan untuk pembilasan. 

11. Cawan crucible dimasukkan ke dalam oven selama 2 jam dengan suhu 

130°C. 

12. Cawan crucible didinginkan ke dalam desikator 1 jam selanjutnya 
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ditimbang (W2). 

13. Cawan crucible dimasukkan ke dalam tanur selama 3 jam dengan cuhu 

525°C . 

14. Cawan crucible didinginkan dalam desikator 1 jam dan ditimbang (W3). 

Perhitungan: 

             
     

  
       

Keterangan: 

W1 : Berat sampel (g) 

W2 : Berat sampel + cawan crucible setelah dioven (g) 

W3 : Berat sampel + cawan crucible setelah ditanur (g) 

 

5) Kadar abu menurut AOAC (Association of Official Analytical Chemist, 

1993), yaitu: 

Cara kerja 

1. Crucible yang bersih dimasukkan ke dalam oven pada suhu 110°C selama 

1 jam. 

2. Crucible kemudian di dinginkan ke dalam desikator selama ± 1 jam, 

setelah crucible dingin ditimbang beratnya (W1). 

3. Sampel ditimbang sebanyak 1 g (Y) lalu dimasukkan ke dalam crucible. 

4. Crucible beserta sampel kemudian dimasukkan ke dalam tanur pengabuan 

dengan suhu 525°C selama 3 jam. 

5. Sampel dan crucible dimasukkan ke dalam desikator selama 1 jam. 

6. Crucible yang telah dingin, lalu abunya ditimbang (W3). 

 

Penghitungan: 

     
(     )    

  
       

Keterangan: 

W1 = Berat crucible 

W2 = Berat sampel 

W3 = Berat crucible + abu 
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6) Kandungan BETN menurut Tillman dkk. (1998), yaitu: 

Penentuan kandungan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dilakukan 

dengan cara pengurangan angka 100% dengan persentase abu, protein kasar, 

lemak kasar dan serat kasar. 

Penghitungan: %BETN = 100% (%PK + %SK + %LK + %Abu). 

 

3.6. Analisis Data 

Data hasil penelitian akan direkapitulasi dan diolah dengan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) pola faktorial menurut teori Steel dan Torrie (1995). Model 

matematik Rancangan Acak Lengkap (Steel dan Torrie, 1995) adalah : 

Yijk = μ + αi + βj + (αβ)ij + Ɛijk 

Keterangan : 

Yijk  : Nilai pengamatan pada faktor taraf ke-i, faktor B taraf ke-j dan 

     ulangan ke-k 

 μ  : Rataan umum 

 αi  : Pengaruh utama faktor A taraf ke-i 

 βj  : Pengaruh utama faktor B taraf ke-j 

 (αβ)ij : Pengaruh interaksi dari faktor A taraf ke-I dan faktor B taraf ke-j 

 Ɛijk  : Pengaruh galat dari perlakuan faktor A taraf ke-I faktor B taraf

    ke-j dan ulangan ke-k 

 i  : Faktor A 1, 2, dan 3 

 j  : Faktor B 1 dan 2 

 k  : Ulangan 1, 2, dan 3 

 

Tabel 3.2. Analisis Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT F Hitung 

F Tabel 

0,05 0,01 

A a-1 JKA KTA KTA/KTG - - 

B b-1 JKB KTB KTB/KTG - - 

A x B (a-1)(b-1) JKAB KTAB KTAB/KTG - - 

Galat ab(r-1) JKG KTG - - - 

Total abr-1 JKT - - - - 
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Keterangan: 

Faktor Koreksi (FK)       = 
    

   
  

Jumlah Kuadrat Total (JKT)     = ƩYᵢjk - FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)    = 
      

 
    

Jumlah Kuadrat Faktor A (JKA)    =
    

  
     

Jumlah Kuadrat Faktor B (JKB)    =
    

  
     

Jumlah Kuadrat Faktor AB (JKAB)    = JKP – JKA - JKB 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)     = JKT – JKP 

Kuadrat Tengah Faktor A (KTA)    = 
   

(   )
 

Kuadrat Tengah Faktor B (KTB)    = 
   

(   )
 

Kuadrat Tengah Interaksi Faktor A dan B (KTAB) = 
    

(   )(   ))
 

Kuadrat Total Galat (KTG)     = 
   

   (   )
 

 

Uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dilakukan jika 

terdapat pengaruh yang nyata antar perlakuan (Steel dan Torrie, 1993). 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan: 

1. Terjadi keterkaitan antara komposisi indigofera dan molases yang berbeda 

dimana adanya peningkatan kualitas bahan kering, protein kasar serta 

menurunkan serat kasar. 

2. Perlakuan terbaik terdapat pada komposisi indigofera 50% + molases 5% 

yang menghasilkan protein kasar tertinggi dengan nilai 20,73% serta 

menurunkan kandungan serat kasar dengan nilai 14,68%. 

 

5.2. Saran 

 Perlu dilakukan penelitian secara in vitro untuk mengetahui nilai kecernaan 

silase ransum komplit berbasis ampas tebu (bagasse), indigofera dan molases 

dengan komposisi yang berbeda pada ternak ruminansia. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Analisis Statistik Bahan Kering Silase Ampas Tebu dengan 

Penambahan Indigofera dan Molases yang Berbeda 

 

Faktor A Ulangan Faktor B Jumlah Rataan Stdev 

    B0 B1       

 

1 66,13 52,64 

   A1 2 65,10 52,88 

   

 

3 66,64 56,08 

 

    

Total   197,86 161,60 359,46     

Rataan   65,95 53,87   59,91   

Stdev   0,79 1,92     0,80 

 

1 63,08 54,50 

   A2 2 63,23 56,98 

   

 

3 63,01 67,66 

  

  

Total   189,32 179,14 368,46     

Rataan   63,11 59,71   61,41   

Stdev   0,11 6,99     4,87 

 

1 79,23 73,83 

   A3 2 79,25 78,30 

   

 

3 74,90 78,41 

  

  

Total   233,38 230,54 463,92     

Rataan   77,79 76,85   77,32   

Stdev   2,50 2,61     0,08 

Total   620,57 571,276 1191,85     

Rataan   68,95 63,48   66,21   

Stdev   1,24 2,75       

 

FK  = 
    

   
 = 

(       ) 

     
 = 78916,44 

 

JKT  = ƩYᵢjk – FK 

  = (66,13
2
 + 65,10

2 
+ … + 78,41

2
) – 78916,44 

  = 80403,80 – 78916,44 

  = 1487,36 
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JKP  =  
      

 
 – FK 

  = 197,86
2
 + 161,60

2
 +… + 230,54

2
 – 78916,44 

     3 

  = 240813,77 – 78916,44 

            3 

  = 80271,26 – 78916,44 

  = 1354,82 

  

JKA  = 
    

  
 – FK 

  = (359,46
2
 + 368,46

2 
+ 463,92

2
) – 78916,44 

    3.2  

  = 480200,5 – 78916,44 

            6 

  = 80033,42 – 78916,44 

  = 1116,98 

 

JKB  = 
    

  
 – FK 

  = (620,57
2
 + 571,28

2
) – 78916,44 

        3.3 

  = 711462,85 – 78916,44 

   9 

  =79051,43 – 78916,44 

  = 134,99 

 

JKAB = JKP – JKA – JKB 

  = 1354,82 – 1116,98 – 134,99 

  = 102,84 

 

JKG  = JKT – JKP 

  = 1487,36 – 1354,82 

  = 132,54 

 

db A = a-1   db B = b-1  db AB = (a-1).(b-1)  db G = a. b.(r-1) 

  = 3-1  = 2-1  = (3-1).(2-1)  = 3.2(3-1) 

  = 2   = 1   = 2    = 12 

 

KTA  = JKA = 1116,98= 558,49 

     dbA    2 

 

KTB  = JKB = 134,99= 134,99 

     dbB   1 

 

KTAB = JKAB = 102,84= 51,42 

     dbAB        2 
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KTG  = JKG = 132,54= 11,04 

     dbG  12 

 

F Hit A = KTA = 558,49= 50,57 

     KTG     11,04 

 

F Hit B = KTB = 134,99= 12,22 

     KTG     11,04 

 

F Hit AB = KTAB = 51,42= 4,66 

     KTG  11,04 

 

Tabel Analisis Ragam 

SK Db JK KT F Hitung F 5% F 1% Notasi 

A 2 1116,98 558,49 50,57 3,89 6,93 ** 

B 1 134,99 134,99 12,22 4,75 9,33 ** 

AB 2 102,84 51,42 4,66 3,89 6,93 * 

Galat 12 132,54 11,04 

    Total 17 1487,36           

Keterangan : *=berbeda nyata;**=berbeda sangat nyata;ns = nonsignifikan 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Faktor A 

S A = √
   

   
 = √

     

 
  = 1,36 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 4,18 4,32 5,86 

3 3,22 4,37 4,55 6,17 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A1 A2 A3 

59,91 61,41 77,32 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A1-A2 1,50 4,18 5,86 ns 

A1-A3 17,41 4,37 6,17 ** 

A2-A3 15,91 4,18 5,86 ** 

 

Superskrip : 

A1 A2 A3 

59,91
a 

61,41
a 

77,32
b 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 
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Faktor B 

S   = √
   

   
 = √

     

 
  = 1,11 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 3,41 4,32 4,79 

3 3,22 3,57 4,55 5,04 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

B1 B0 

63,48 68,95 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

B1-B0 5,48 3,41 4,79 ** 

 

Superskrip : 

B1 B0 

63,48
A 

68,95
B 

 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Faktor AB 

S AB = √
   

 
 = √

     

 
  = 1,92 

 

1. Interaksi faktor A terhadap faktor B 

a. Interaksi faktor A1 terhadap B 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 5,91 4,32 8,29 

3 3,22 6,18 4,55 8,73 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A1B1 A1B0 

53,87 65,95 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A1B1-A1B0 12,09 5,91 8,29 ** 

 

 



43 

Superskrip : 

A1B1 A1B0 

53,87
a 

65,95
b 

 

b. Interaksi faktor A2 terhadap B 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 5,91 4,32 8,29 

3 3,22 6,18 4,55 8,73 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A2B1 A2B0 

59,71 63,11 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A2B0-A2B1 1,42 0,34 0,48 ** 

 

Superskrip : 

A2B1 A2B0 

59,71
a 

63,11
a 

 

c. Interaksi faktor A3 terhadap B 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 5,91 4,32 8,29 

3 3,22 6,18 4,55 8,73 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A3B1 A3B0 

76,85 77,79 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A3B1-A3B0 0,95 5,91 8,29 ns 

 

Superskrip : 

A3B1 A3B0 

76,85
a 

77,79
a 
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2. Interaksi faktor B terhadap faktor A 

a. Interaksi faktor B0 terhadap A 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 5,91 4,32 8,29 

3 3,22 6,18 4,55 8,73 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A2B0 A1B0 A3B0 

63,11 65,95 77,79 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A2B0-A1B0 2,85 5,91 8,29 ns 

A2B0-A3B0 14,69 6,18 8,73 ** 

A1B0-A3B0 11,84 5,91 8,29 ** 

 

Superskrip : 

A2B0 A1B0 A3B0 

63,11
A 

65,95
A 

77,79
B 

 

b. Interaksi faktor B1 terhadap A 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 5,91 4,32 8,29 

3 3,22 6,18 4,55 8,73 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A1B1 A2B1 A3B1 

53,87 59,71 76,85 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A1B1-A2B1 5,85 5,91 8,29 ns 

A1B1-A3B1 22,98 6,18 8,73 ** 

A2B1-A3B1 17,13 5,91 8,29 ** 

 

Superskrip : 

A1B1 A2B1 A3B1 

53,87
A 

59,71
A 

76,85
B 
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Lampiran 2. Analisis Statistik Protein Kasar Silase Ampas Tebu dengan 

Penambahan Indigofera dan Molases yang Berbeda 

 

Deskripsi Data Penelitian 

Faktor A Ulangan Faktor B Jumlah Rataan Stdev 

    B0 B1       

 

1 2,03 6,73 

   A1 2 1,94 6,64 

   

 

3 1,87 6,42 

   Total   5,84 19,79 25,63     

Rataan   1,95 6,60   4,27   

Stdev   0,08 0,16     0,06 

 

1 16,84 18,28 

  

  

A2 2 16,91 18,11 

   

 

3 17,10 18,71 

   Total   50,85 55,10 105,95     

Rataan   16,95 18,37   17,66   

Stdev   0,13 0,31     0,12 

 

1 20,46 20,90 

  

  

A3 2 20,76 20,90 

   

 

3 20,96 21,09 

   Total   62,18 62,89 125,07     

Rataan   20,73 20,96   20,85   

Stdev   0,25 0,11     0,10 

Total   118,87 137,78 256,65     

Rataan   13,21 15,31   14,26   

Stdev   0,09 0,10       

 

FK  = 
    

   
 = 

(      ) 

     
 = 3659,40 

JKT  = ƩYᵢjk – FK 

  = (2,03
2
 + 1,94

2 
+ … + 21,09

2
) – 3659,40 

  = 4623,44 – 3659,40 

  = 964,04 

JKP  =  
      

 
 – FK 

  = 5,84
2
 + 19,79

2
 +… + 62,89

2
 – 3659,40 

    3 

  = 13868,99 – 3659,40 

            3 

  = 4623 – 3659,40 

  = 963,59 
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JKA  = 
    

  
 – FK 

  = (25,63
2
 + 105,95

2 
+ 125,07

2
) – 3659,40 

    3.2 

  = 27524,80 – 3659,40 

            6 

  = 4587,47 – 3659,40 

  = 928,07 

JKB  = 
    

  
 – FK 

  = (118,87
2
 + 137,78

2
) – 3659,40 

        3.3 

  = 33113,41 – 3659,40 

           9 

  = 3679,27 – 3659,40 

  = 19,87 

JKAB = JKP – JKA – JKB 

  = 963,60 – 928,07 – 19,87 

  = 15,66 

JKG  = JKT – JKP 

  = 964,04 – 963,60 

  = 0,44 

db A = a-1   db B = b-1  db AB = (a-1).(b-1)  db G = a. b.(r-1) 

  = 3-1  = 2-1  = (3-1).(2-1)  = 3.2(3-1) 

  = 2   = 1   = 2    = 12 

KTA  = JKA = 928,07= 464,03 

     dbA       2 

 

KTB  = JKB = 19,87 = 19,87 

     dbB      1 

 

KTAB = JKAB = 15,66 = 7,83 

     dbAB        2 

 

KTG  = JKG = 0,44 = 0,04 

     dbG     12 

 

F Hit A = KTA = 464,03 = 12600,08 

     KTG      0,04 

 

F Hit B = KTB = 19,87 = 539,43 

     KTG     0,04 
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F Hit AB = KTAB = 7,83 = 212,64 

       KTG     0,04 

 

Tabel Analisis Ragam 

SK Db JK KT F Hitung F 5% F 1% Notasi 

A 2 928,07 464,03 12600,08 3,89 6,93 ** 

B 1 19,87 19,87 539,43 4,75 9,33 ** 

AB 2 15,66 7,83 212,64 3,89 6,93 ** 

Galat 12 0,44 0,04 

    Total 17 964,04           

Keterangan : *=berbeda nyata;**=berbeda sangat nyata;ns = nonsignifikan 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Faktor A 

S A = √
   

   
 = √

    

 
  = 0,08 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,24 4,32 0,34 

3 3,22 0,25 4,55 0,36 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A1 A2 A3 

4,27 17,66 20,84 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A1-A2 13,39 0,24 0,34 ** 

A1-A3 16,57 0,25 0,35 ** 

A2-A3 3,19 0,24 0,34 ** 

 

Superskrip : 

A1 A2 A3 

4,27
a 

17,66
b 

20,84
c 

 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Faktor B 

S   = √
   

   
 = √

    

 
  = 0,06 
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P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,20 4,32 0,28 

3 3,22 0,21 4,55 0,29 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

B0 B1 

13,21 15,31 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

B1-B0 2,10 0,20 0,28 ** 

 

Superskrip : 

B0 B1 

13,21
A 

15,31
B 

 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Faktor AB 

S AB = √
   

 
 = √

    

 
  = 0,11 

 

3. Interaksi faktor A terhadap faktor B 

d. Interaksi faktor A1 terhadap B 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,34 4,32 0,48 

3 3,22 0,36 4,55 0,50 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A1B0 A1B1 

1,95 6,60 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A1B0-A1B1 4,65 0,34 0,48 ** 

 

Superskrip : 

A1B0 A1B1 

1,95
a 

6,60
b 
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e. Interaksi faktor A2 terhadap B 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,34 4,32 0,48 

3 3,22 0,36 4,55 0,50 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A2B0 A2B1 

16,95 18,37 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A2B0-A2B1 1,42 0,34 0,48 ** 

 

Superskrip : 

A2B0 A2B1 

16,95
a 

18,37
b 

 

f. Interaksi faktor A3 terhadap B 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,34 4,32 0,48 

3 3,22 0,36 4,55 0,50 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A3B0 A3B1 

20,73 20,96 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A3B0-A3B1 0,24 0,34 0,48 ns 

 

Superskrip : 

A1B0 A1B1 

20,73
a 

20,96
a 

 

4. Interaksi faktor B terhadap faktor A 

a. Interaksi faktor B0 terhadap A 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,34 4,32 0,48 

3 3,22 0,36 4,55 0,50 
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Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A1B0 A2B0 A3B0 

1,95 16,95 20,73 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A1B0-A2B0 15,00 0,34 0,48 ** 

A1B0-A3B0 18,78 0,36 0,50 ** 

A2B0-A3B0 3,78 0,34 0,48 ** 

 

Superskrip : 

A1B0 A1B1 A3B0 

1,95
A 

16,95
B 

20,73
C 

 

b. Interaksi faktor B1 terhadap A 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,34 4,32 0,48 

3 3,22 0,36 4,55 0,50 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A1B1 A2B1 A3B1 

6,60 18,37 20,96 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A1B1-A2B1 11,77 0,34 0,48 ** 

A1B1-A3B1 14,37 0,36 0,50 ** 

A2B1-A3B1 2,60 0,34 0,48 ** 

 

Superskrip : 

A1B1 A2B1 A3B1 

6,60
A 

18,37
B 

20,96
C 
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Lampiran 3. Analisis Statistik Lemak Kasar Silase Ampas Tebu dengan 

Penambahan Indigofera dan Molases yang Berbeda 

 

Deskripsi Data Penelitian 

Faktor A Ulangan Faktor B Jumlah Rataan Stdev 

    B0 B1       

 

1 2,77 1,19 

   A1 2 2,30 1,22 

   

 

3 2,07 1,18 

   Total   7,14 3,59 10,73     

Rataan   2,38 1,20   1,79   

Stdev   0,36 0,02     0,24 

 

1 3,92 2,20 

  

  

A2 2 3,98 2,27 

   

 

3 4,05 2,27 

   Total   11,95 6,74 18,69     

Rataan   3,98 2,25   3,12   

Stdev   0,07 0,04     0,02 

 

1 2,49 4,52 

  

  

A3 2 2,55 3,87 

   

 

3 2,51 4,21 

   Total   7,55 12,60 20,15     

Rataan   2,52 4,20   3,36   

Stdev   0,03 0,33     0,21 

Total   26,64 22,93 49,57     

Rataan   2,96 2,55   2,76   

Stdev   0,18 0,17       

 

FK  = 
    

   
 = 

(     ) 

     
 = 136,51 

JKT  = ƩYᵢjk – FK 

  = (2,77
2
 + 2,30

2 
+ … + 4,21

2
) – 136,51 

  = 156,43 – 136,51 

  = 19,92 
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JKP  =  
      

 
 – FK 

  = 7,14
2
 + 3,59

2
 +… + 12,60

2
 – 136,51 

    3 

  = 467,86 – 136,51 

          3 

  = 155,95 – 136,51 

  = 19,44 

JKA  = 
    

  
 – FK 

  = (10,73
2
 + 18,69

2 
+ 20,15

2
) – 136,51 

    3.2 

  = 870,47– 136,51 

          6 

  = 145,08– 136,51 

  = 8,57 

JKB  = 
    

  
 – FK 

  = (26,64
2
 + 22,93

2
) – 136,51 

        3.3 

  = 1235,47– 136,51 

           9 

  = 137,27– 136,51 

  = 0,76 

JKAB = JKP – JKA – JKB 

  = 19,44 – 8,57 – 0,76 

  = 10,11 

JKG  = JKT – JKP 

  = 19,92 – 19,44 

  = 0,48 

db A = a-1   db B = b-1  db AB = (a-1).(b-1)  db G = a. b.(r-1) 

  = 3-1  = 2-1  = (3-1).(2-1)  = 3.2(3-1) 

  = 2   = 1   = 2    = 12 

KTA  = JKA = 8,57= 4,28 

     dbA      2 

 

KTB  = JKB = 0,76 = 0,76 

     dbB      1 

 

KTAB = JKAB = 10,11 = 5,06 

     dbAB        2 
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KTG  = JKG = 0,48 = 0,04 

     dbG     12 

 

F Hit A = KTA = 4,28 = 107,00 

     KTG     0,04 

 

F Hit B = KTB = 0,76 = 19,10 

     KTG    0,04 

 

F Hit AB = KTAB = 5,06 = 126,25 

       KTG     0,04 

 

Tabel Analisis Ragam 

SK Db JK KT F Hitung F 5% F 1% Notasi 

A 2 8,57 4,28 107,00 3,89 6,93 ** 

B 1 0,76 0,76 19,10 4,75 9,33 ** 

AB 2 10,11 5,06 126,25 3,89 6,93 ** 

Galat 12 0,48 0,04 

    Total 17 19,92           

Keterangan : *=berbeda nyata;**=berbeda sangat nyata;ns = nonsignifikan 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Faktor A 

S A = √
   

   
 = √

    

 
  = 0,08 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,25 4,32 0,35 

3 3,22 0,26 4,55 0,37 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A1 A2 A3 

1,79 3,12 3,36 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A1-A2 1,33 0,25 0,35 ** 

A1-A3 1,57 0,26 0,37 ** 

A2-A3 0,24 0,25 0,35 ns 

 

Superskrip : 

A1 A2 A3 

1,79
a 

3,12
b 

3,36
b 
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Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Faktor B 

S   = √
   

   
 = √

    

 
  = 0,07 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,21 4,32 0,29 

3 3,22 0,21 4,55 0,30 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

B1 B0 

2,55 2,96 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

B1-B0 0,41 0,21 0,29 ** 

 

Superskrip : 

B0 B1 

2,55
A 

2,96
B 

 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Faktor AB 

S AB = √
   

 
 = √

    

 
  = 0,12 

 

1. Interaksi faktor A terhadap faktor B 

a. Interaksi faktor A1 terhadap B 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,36 4,32 0,50 

3 3,22 0,37 4,55 0,53 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A1B1 A1B0 

1,20 2,38 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A1B1-A1B0 1,18 0,36 0,50 ** 
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Superskrip : 

A1B1 A1B0 

1,20
a 

2,38
b 

 

b. Interaksi faktor A2 terhadap B 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,36 4,32 0,50 

3 3,22 0,37 4,55 0,53 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A2B1 A2B0 

2,25 3,98 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A2B1-A2B0 1,74 0,36 0,50 ** 

 

Superskrip : 

A2B1 A2B0 

2,25
a 

3,98
b 

 

c. Interaksi faktor A3 terhadap B 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,36 4,32 0,50 

3 3,22 0,37 4,55 0,53 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A3B0 A3B1 

2,52 4,20 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A3B0-A3B1 1,68 0,36 0,50 ** 

 

Superskrip : 

A3B0 A3B1 

2,52
a 

4,20
b 
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2. Interaksi faktor B terhadap faktor A 

a. Interaksi faktor B0 terhadap A 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,36 4,32 0,50 

3 3,22 0,37 4,55 0,53 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A1B0 A3B0 A2B0 

2,38 2,52 3,98 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A1B0-A3B0 0,14 0,36 0,50 ns 

A1B0-A2B0 1,60 0,37 0,53 ** 

A3B0-A2B0 1,47 0,36 0,50 ** 

 

Superskrip : 

A1B0 A3B0 A2B0 

2,38
A 

2,52
A 

3,98
B 

 

b. Interaksi faktor B1 terhadap A 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,36 4,32 0,50 

3 3,22 0,37 4,55 0,53 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A1B1 A2B1 A3B1 

1,20 2,25 4,20 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A1B1-A2B1 1,05 0,36 0,50 ** 

A1B1-A3B1 3,00 0,37 0,53 ** 

A2B1-A3B1 1,95 0,36 0,50 ** 

 

Superskrip : 

A1B1 A2B1 A3B1 

1,20
A 

2,25
B 

4,20
C 
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Lampiran 4. Analisis Statistik Serat Kasar Silase Ampas Tebu dengan 

Penambahan Indigofera dan Molases yang Berbeda 

 

Deskripsi Data Penelitian 

Faktor A Ulangan Faktor B Jumlah Rataan Stdev 

    B0 B1       

 

1 31,76 34,93 

   A1 2 32,81 35,35 

   

 

3 30,76 34,76 

   Total   95,33 105,04 200,37     

Rataan   31,78 35,01   33,40   

Stdev   1,03 0,30     0,51 

 

1 19,62 15,77 

  

  

A2 2 19,49 16,38 

   

 

3 19,50 15,82 

   Total   58,61 47,97 106,58     

Rataan   19,54 15,99   17,76   

Stdev   0,07 0,34     0,19 

 

1 14,57 16,67 

  

  

A3 2 15,01 15,30 

   

 

3 14,47 15,76 

   Total   44,05 47,73 91,78     

Rataan   14,68 15,91   15,30   

Stdev   0,29 0,70     0,29 

Total   197,99 200,74 398,73     

Rataan   22,00 22,30   22,15   

Stdev   0,50 0,22       

 

FK  = 
    

   
 = 

(      ) 

     
 = 8832,53 

JKT  = ƩYᵢjk – FK 

  = (31,76
2
 + 32,81

2 
+ … + 15,76

2
) – 8832,53 

  = 10029,00 – 8832,53 

  = 1196,47 

 

 

 



58 

JKP  =  
      

 
 – FK 

  = 95,33
2
 + 105,04

2
 +… + 47,73

2
 – 8832,53 

    3 

  = 30076,02 – 8832,53 

          3 

  = 10025,34 – 8832,53 

  = 1192,81 

JKA  = 
    

  
 – FK 

  = (200,37
2
 + 106,58

2 
+ 91,78

2
) – 8832,53 

    3.2 

  = 59931,00– 8832,53 

         6 

  = 9988,50 – 8832,53 

  = 1155,97 

JKB  = 
    

  
 – FK 

  = (197,99
2
 + 200,74

2
) – 8832,53 

        3.3 

  = 79496,59– 8832,53 

           9 

  = 8832,95 – 8832,53 

  = 0,42 

JKAB  = JKP – JKA – JKB 

  = 1192,81 – 1155,97 – 0,42 

  = 36,42 

JKG  = JKT – JKP 

  = 1196,47 – 1192,81 

  = 3,36 

db A = a-1   db B = b-1  db AB = (a-1).(b-1)  db G = a. b.(r-1) 

  = 3-1  = 2-1  = (3-1).(2-1)  = 3.2(3-1) 

  = 2   = 1   = 2    = 12 

KTA  = JKA = 1155,97= 577,98 

     dbA    2 

 

KTB  = JKB = 0,42 = 0,42 

     dbB 1 

 

KTAB = JKAB = 36,42 = 18,21 

     dbAB        2 
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KTG  = JKG = 3,36 = 0,31 

     dbG     12 

 

F Hit A = KTA = 577,98 = 1893,34 

     KTG     0,31 

 

F Hit B = KTB = 0,42 = 1,38 

     KTG    0,31 

 

F Hit AB = KTAB = 18,21 = 59,65 

       KTG      0,31 

 

Tabel Analisis Ragam 

SK Db JK KT F Hitung F 5% F 1% Notasi 

A 2 1155,97 577,98 1893,34 3,89 6,93 ** 

B 1 0,42 0,42 1,38 4,75 9,33 ns 

AB 2 36,42 18,21 59,65 3,89 6,93 ** 

Galat 12 3,36 0,31 

    Total 17 1196,47           

Keterangan : *=berbeda nyata;**=berbeda sangat nyata;ns = nonsignifikan 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Faktor A 

S A = √
   

   
 = √

    

 
  = 0,23 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,69 4,32 0,97 

3 3,22 0,73 4,55 1,03 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A3 A2 A1 

15,30 17,76 33,40 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A3-A2 2,46 0,69 0,97 ** 

A3-A1 18,10 0,73 1,03 ** 

A2-A1 15,63 0,69 0,97 ** 

 

Superskrip : 

A3 A2 A1 

15,30
a 

17,76
b 

33,40
c 
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Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Faktor AB 

S AB = √
   

 
 = √

    

 
  = 0,32 

 

1. Interaksi faktor A terhadap faktor B 

a. Interaksi faktor A1 terhadap B 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,98 4,32 1,38 

3 3,22 1,03 4,55 1,45 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A1B0 A1B1 

31,78 35,01 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A1B0-A1B1 3,24 0,98 1,38 ** 

 

Superskrip : 

A1B0 A1B1 

31,78
a 

35,01
b 

 

b. Interaksi faktor A2 terhadap B 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,98 4,32 1,38 

3 3,22 1,03 4,55 1,45 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A2B1 A2B0 

15,99 19,54 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A2B1-A2B0 3,55 0,98 1,38 ** 

 

Superskrip : 

A2B1 A2B0 

15,99
a 

19,54
b 
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c. Interaksi faktor A3 terhadap B 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,98 4,32 1,38 

3 3,22 1,03 4,55 1,45 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A3B0 A3B1 

14,68 15,91 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A3B0-A3B1 1,23 0,98 1,38 ** 

 

Superskrip : 

A3B0 A3B1 

14,68
a 

15,91
b 

 

2. Interaksi faktor B terhadap faktor A 

a. Interaksi faktor B0 terhadap A 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,98 4,32 1,38 

3 3,22 1,03 4,55 1,45 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A3B0 A2B0 A1B0 

14,68 19,54 31,78 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A3B0-A2B0 4,85 0,98 1,38 ** 

A3B0-A1B0 17,09 1,03 1,45 ** 

A2B0-A1B0 12,24 0,98 1,38 ** 

 

Superskrip : 

A3B0 A2B0 A1B0 

14,68
A 

19,54
B 

31,78
C 
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b. Interaksi faktor B1 terhadap A 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,98 4,32 1,38 

3 3,22 1,03 4,55 1,45 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A3B1 A2B1 A1B1 

15,91 15,99 35,01 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A3B1-A2B1 0,08, 0,98 1,38 ns 

A3B1-A1B1 19,10 1,03 1,45 ** 

A2B1-A1B1 19,02 0,98 1,38 ** 

 

Superskrip : 

A3B1 A2B1 A1B1 

15,91
A 

15,99
A 

35,01
B 
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Lampiran 5. Analisis Statistik Abu Silase Ampas Tebu dengan Penambahan 

Indigofera dan Molases yang Berbeda 

 

Deskripsi Data Penelitian 

Faktor A Ulangan Faktor B Jumlah Rataan Stdev 

    B0 B1       

 

1 2,77 4,43 

   A1 2 2,60 4,27 

   

 

3 2,08 4,17 

  

  

Total   7,45 12,87 20,32     

Rataan   2,48 4,29   3,39   

Stdev   0,36 0,13     0,16 

 

1 8,43 9,28 

   A2 2 8,40 9,50 

   

 

3 8,44 9,16 

  

  

Total   25,27 27,94 53,21     

Rataan   8,42 9,31   8,87   

Stdev   0,02 0,17     0,11 

 

1 9,36 7,67 

   A3 2 9,14 6,87 

   

 

3 9,23 6,47 

  

  

Total   27,73 21,01  48,74     

Rataan   9,24 7,00   8,12    

Stdev   0,11 0,61     0,35 

Total   60,45 61,82  122,27     

Rataan   6,72 6,87   6,79    

Stdev   0,18 0,27       

 

FK  = 
    

   
 = 

(      ) 

     
 = 830,55 

JKT  = ƩYᵢjk – FK 

  = (2,77
2
 + 2,60

2 
+ … + 6,47

2
) – 830,55 

  = 951,37 – 830,55 

  = 1196,47 

JKP  =  
      

 
 – FK 

  = 7,45
2
 + 12,87

2
 +… + 21,01

2
 – 830,55 

    3 

  = 2850,73 – 830,55 

          3 

  = 950,24 – 830,55 

  = 119,69 
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JKA  = 
    

  
 – FK 

  = (20,32
2
 + 53,21

2 
+ 48,74

2
) – 830,55 

    3.2 

  = 5619,79– 830,55 

         6 

  = 936,63 – 830,55 

  = 106,08 

JKB  = 
    

  
 – FK 

  = (60,45
2
 + 61,82

2
) – 830,55 

        3.3 

  = 7475,91– 830,55 

           9 

  = 830,66 – 830,55 

  = 0,10 

JKAB = JKP – JKA – JKB 

  = 119,69 – 106,08 – 0,10 

  = 13,51 

JKG  = JKT – JKP 

  = 120,81 – 119,69 

  = 1,12 

db A = a-1   db B = b-1  db AB = (a-1).(b-1)  db G = a. b.(r-1) 

  = 3-1  = 2-1  = (3-1).(2-1)  = 3.2(3-1) 

  = 2   = 1   = 2    = 12 

KTA  = JKA = 106,08= 52,04 

     dbA   2 

 

KTB  = JKB = 0,10 = 0,10 

     dbB 1 

 

KTAB = JKAB = 13,51 = 6,75 

     dbAB        2 

 

 

KTG  = JKG = 1,12 = 0,09 

     dbG     12 

 

F Hit A = KTA = 53,04 = 566,09 

     KTG     0,31 

 

F Hit B = KTB = 0,10 = 1,11 

     KTG    0,31 
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F Hit AB = KTAB = 6,71 = 72,08 

       KTG     0,31 

 

Tabel Analisis Ragam 

SK Db JK KT F Hitung F 5% F 1% Notasi 

A 2 106,08 53,04 566,09 3,89 6,93 ** 

B 1 0,10 0,10 1,11 4,75 9,33 ns 

AB 2 13,51 6,75 72,08 3,89 6,93 ** 

Galat 12 1,12 0,09 

    Total 17 120,81           

Keterangan : *=berbeda nyata;**=berbeda sangat nyata;ns = nonsignifikan 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Faktor A 

S A = √
   

   
 = √

    

 
  = 0,12 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,38 4,32 0,54 

3 3,22 0,40 4,55 0,57 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A1 A2 A3 

3,39 8,12 8,87 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A1-A2 4,74 0,38 0,54 ** 

A1-A3 5,48 0,40 0,57 ** 

A2-A3 0,74 0,38 0,54 ** 

 

Superskrip : 

A1 A2 A3 

3,39
a 

8,12
b 

8,87
c 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Faktor AB 

S AB = √
   

 
 = √

    

 
  = 0,18 

 

1. Interaksi faktor A terhadap faktor B 

a. Interaksi faktor A1 terhadap B 
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P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,54 4,32 0,76 

3 3,22 0,57 4,55 0,80 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A1B0 A1B1 

2,48 4,29 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A1B0-A1B1 1,81 0,54 0,76 ** 

 

Superskrip : 

A1B0 A1B1 

2,48
a 

4,29
b 

 

b. Interaksi faktor A2 terhadap B 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,54 4,32 0,76 

3 3,22 0,57 4,55 0,80 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A2B0 A2B1 

8,42 9,31 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A2B0-A2B1 0,89 0,54 0,76 ** 

 

Superskrip : 

A2B0 A2B1 

8,42
a 

9,31
b 

 

c. Interaksi faktor A3 terhadap B 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,54 4,32 0,76 

3 3,22 0,57 4,55 0,80 
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Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A3B1 A3B0 

7,00 9,24 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A3B1-A3B0 2,24 0,54 0,76 ** 

 

Superskrip : 

A3B1 A3B0 

7,00
a 

9,24
b 

 

2. Interaksi faktor B terhadap faktor A 

a. Interaksi faktor B0 terhadap A 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,54 4,32 0,76 

3 3,22 0,57 4,55 0,80 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A1B0 A2B0 A3B0 

2,48 8,42 9,24 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A1B0-A2B0 5,94 0,54 0,76 ** 

A1B0-A3B0 6,76 0,57 0,80 ** 

A2B0-A3B0 0,80 0,54 0,76 ** 

 

Superskrip : 

A1B0 A2B0 A3B0 

2,48
A 

8,42
B 

9,24
C 

 

b. Interaksi faktor B1 terhadap A 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,54 4,32 0,76 

3 3,22 0,57 4,55 0,80 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A1B1 A3B1 A2B1 

4,29 7,00 9,31 
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Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A1B1-A3B1 2,71 0,54 0,76 ** 

A1B1-A2B1 5,02 0,57 0,80 ** 

A3B1-A2B1 2,31 0,54 0,76 ** 

 

Superskrip : 

A1B1 A3B1 A2B1 

4,29
A 

7,00
B 

9,31
C 
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Lampiran 6. Analisis Statistik BETN Silase Ampas Tebu dengan Penambahan 

Indigofera dan Molases yang Berbeda 

 

Deskripsi Data Penelitian 

Faktor A Ulangan Faktor B Jumlah Rataan Stdev 

    B0 B1       

 

1 60,67 52,72 

   A1 2 60,35 52,52 

   

 

3 63,22 53,47 

   Total   184,24 158,71 342,95     

Rataan   61,41 52,90   57,16   

Stdev   1,57 0,50     0,76 

 

1 51,19 54,47 

  

  

A2 2 51,22 53,74 

   

 

3 50,91 54,04 

   Total   153,32 162,25 315,57     

Rataan   51,11 54,08   52,60   

Stdev   0,17 0,37     0,14 

 

1 53,12 50,24 

  

  

A3 2 52,54 53,06 

   

 

3 52,83 52,47 

   Total   158,49 155,77 314,26     

Rataan   52,83 51,92   52,38   

Stdev   0,29 1,49     0,85 

Total   496,05 476,73 972,78     

Rataan   55,12 52,97   54,04   

Stdev   0,78 0,61       

 

FK  = 
    

   
 = 

(      ) 

     
 = 52572,27 

JKT  = ƩYᵢjk – FK 

  = (60,67
2
 + 60,35

2 
+ … + 52,47

2
) – 52572,27 

  = 52793,27 – 52572,27 

  = 221,00 

JKP  =  
      

 
 – FK 

  = 184,24
2
 + 158,71

2
 +… + 155,77

2
 – 52572,27 

    3 

  = 158348,70 – 52572,27 

          3 

  = 52782,90 – 52572,27 

  = 210,63 
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JKA  = 
    

  
 – FK 

  = (342,95
2
 + 315,57

2 
+ 314,26

2
) – 52572,27 

    3.2 

  = 315958,48– 52572,27 

           6 

  = 52659,75 – 52572,27 

  = 87,47 

JKB  = 
    

  
 – FK 

  = (496,05
2
 + 476,73

2
) – 52572,27 

        3.3 

  = 473337,10– 52572,27 

           9 

  = 52593,01– 52572,27 

  = 20,74 

JKAB = JKP – JKA – JKB 

  = 210,63 – 87,47 – 20,74 

  = 102,42 

JKG  = JKT – JKP 

  = 221,00 – 210,63 

  = 10,37 

db A = a-1   db B = b-1  db AB = (a-1).(b-1)  db G = a. b.(r-1) 

  = 3-1  = 2-1  = (3-1).(2-1)  = 3.2(3-1) 

  = 2   = 1   = 2    = 12 

KTA  = JKA = 87,47= 43,74 

     dbA  2 
 

KTB  = JKB = 20,74= 20,74 

     dbB  1 
 

KTAB = JKAB = 102,42= 51,21 

     dbAB        2 

 
 

KTG  = JKG = 10,37= 0,86 

     dbG 12 

 

F Hit A = KTA = 43,74 = 50,61 

     KTG 0,86 

 

F Hit B = KTB = 20,74 = 24,00 

     KTG     0,86 
 

F Hit AB = KTAB = 51,21 = 59,26 

       KTG      0,86 
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Tabel Analisis Ragam 

SK Db JK KT F Hitung F 5% F 1% Notasi 

A 2 87,47 43,74 50,61 3,89 6,93 ** 

B 1 20,74 20,74 24,00 4,75 9,33 ** 

AB 2 102,42 102,42 59,26 3,89 6,93 ** 

Galat 12 10,37 0,86 

    Total 17 221,00           

Keterangan : *=berbeda nyata;**=berbeda sangat nyata;ns = nonsignifikan 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Faktor A 

S A = √
   

   
 = √

    

 
  = 0,38 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 1,17 4,32 1,64 

3 3,22 1,22 4,55 1,73 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A3 A2 A1 

52,38 52,60 57,16 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A3-A2 0,22 1,17 1,64 ns 

A3-A1 4,78 1,22 1,73 ** 

A2-A1 4,56 1,17 1,64 ** 

 

Superskrip : 

A3 A2 A1 

52,38
a 

52,60
a 

57,16
b 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Faktor B 

S   = √
   

   
 = √

    

 
  = 0,31 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,95 4,32 1,34 

3 3,22 1,00 4,55 1,41 
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Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

B1 B0 

52,97 55,12 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

B1-B0 2,15 0,95 1,34 ** 

 

Superskrip : 

B1 B0 

52,97
A 

55,12
B 

 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Faktor AB 

S AB = √
   

 
 = √

    

 
  = 0,54 

 

1. Interaksi faktor A terhadap faktor B 

a. Interaksi faktor A1 terhadap B 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 1,65 4,32 2,32 

3 3,22 1,73 4,55 2,44 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A1B1 A1B0 

52,90 61,41 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A1B1-A1B0 8,51 1,65 2,32 ** 

 

 

Superskrip : 

A1B1 A1B0 

52,90
a 

61,41
b 

 

b. Interaksi faktor A2 terhadap B 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 1,65 4,32 2,32 

3 3,22 1,73 4,55 2,44 
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Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A2B0 A2B1 

51,11 54,08 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A2B0-A2B1 2,98 1,65 2,32 ** 

 

Superskrip : 

A2B0 A2B1 

51,11
a 

54,08
b 

 

c. Interaksi faktor A3 terhadap B 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 1,65 4,32 2,32 

3 3,22 1,73 4,55 2,44 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A3B1 A3B0 

51,92 52,83 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A3B0-A3B1 0,91 1,65 2,32 ns 

 

Superskrip : 

A3B1 A3B0 

51,92
A 

52,83
A 

 

2. Interaksi faktor B terhadap faktor A 

a. Interaksi faktor B0 terhadap A 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 1,65 4,32 2,32 

3 3,22 1,73 4,55 2,44 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A2B0 A3B0 A1B0 

51,11 52,83 61,41 
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Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A2B0-A3B0 1,72 1,65 2,32 ** 

A2B0-A1B0 10,31 1,73 2,44 ** 

A3B0-A1B0 8,58 1,65 2,32 ** 

 

Superskrip : 

A2B0 A3B0 A1B0 

51,11
A 

52,83
B 

61,41
C 

 

b. Interaksi faktor B1 terhadap A 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 1,65 4,32 2,32 

3 3,22 1,73 4,55 2,44 

 

Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar 

A3B1 A1B1 A2B1 

51,92 52,90 54,08 

 

Pengujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

A3B1-A1B1 0,98 1,65 2,32 Ns 

A3B1-A2B1 2,16 1,73 2,44 ** 

A1B1-A2B1 1,18 1,65 2,32 Ns 

 

Superskrip : 

A3B1 A1B1 A2B1 

51,92
A 

52,90
AB 

54,08
B 
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Lampiran 7. Kandungan Nutrisi Ampas Tebu dan Indigofera 

No Bahan Kandungan Nutrisi 

    

Bahan 

Kering 

(%) 

Protein 

Kasar 

(%) 

Lemak 

Kasar 

(%) 

Kadar 

Abu 

(%) 

Serat 

Kasar 

(%) 

BETN 

(%) 

1 Ampas Tebu* 62,87 0,78 3,48 8,91 9,00 48,53 

2 Indigofera* 96,81 30,08 0 2,97 22,00 74,25 

3 Molasses** 77,00 4,20 0,20 7,70 56,77 - 
Sumber: * : Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan 

   Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (2022).  

 ** : Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan 

   Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (2016). 
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Lampiran 8. Persentase Penambahan Air dan Molases 

 

1. Persentase penambahan air 

 Bahan Kering sampel 42,35% 

 Berarti dalam 1 kg silase = 423,5 gr BK 

 Sampel 100% 

 Kadar air = jumlah sampel – kadar bahan kering 

   = 100% - Kadar bahan kering 

   = 100% - 42,35% 

   = 57,65% 

 Kadar Air yang diinginkan dalam fermentasi = 70% 

 Persentase air yang ditambahkan adalah 70% - 57,65% =12,35% 

 Jadi 423,5 x 57,65% = 52,3 ml + 10% = 57,53 ml 

 Jadi jumlah air yang dibutuhkan adalah 57,53 ml untuk 1 kg bahan 

 

2. Molases 

 Perlakuan B0 Molases 5% BK = 5% x 423,5 gr = 21,175 gr 

 Perlakuan B1 Molases 10% BK = 10% x 423,5 gr = 42,35 gr  
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

  

 Pengumpulan ampas tebu    Pengumpulan Indigofera 

  

 Pemilahan daun indigofera          Pemilahan daun indigofera 

  

    Penjemuran indigofera    Pengeringan indigofera 

 



79 

  

       Proses penggilingan indigofera        Proses pencacahan ampas tebu 

  

 Hasil pencacahan ampas tebu   Penjemuran ampas tebu 

      

 Penimbangan molases    Penimbangan ampas tebu  
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        Pengukuran air          Penambahan molases 

    

       Pengadukan bahan     Proses memasukkan bahan ke silo 

  

        Proses fermentasi        Pengeringan silase 
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    Penimbangan sampel analisis BK 

  Pengovenan analisis BK 

 

    Proses penggilingan silase    Pengemasan sampel 
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